


FIQH IKHTILAF





“Dan berpegang teguhlah kamu kepada tali (agama) Allah dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu bermusuh-musuhan, maka Allah menjinakkan antara hatimu, lalu menjadikan kamu karena nikmat Allah bersaudara dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu 


agar kamu mendapat petunjuk.”





(QS. 3:103)





***


I


khtilaf dalam masalah fiqh telah menjadi suatu hal yang dimaklumi keberadaannya. Kita sering menyaksikan pelaksanaan iba-dah yang berbeda antara seorang ulama de-ngan ulama lainnya. Misalnya, kyai yang satu memakai Qunut dalam shalat shubuhnya dan kyai yang lainnya menganggap bid’ah yang harus ditinggalkan, demikian pula dalam ber-bagai masalah fiqh yang sering menjadi topik ikhtilaf ini. 


   Di sisi lain, ada sebagian ulama yang memandang bahwa ikhtilaf dalam masalah furu’iah (cabang, bukan ushul) itu wajar dan merupakan hal yang tidak bisa dihindari, karena setiap muslim diberi kebebasan dalam berijtihad dan mengambil kesimpulan dari beberapa dalil yang menjadi rujukan masing-masing. Ada lagi ulama yang “mengharuskan” berikhtilaf, dengan alasan sebuah Hadits Nabi SAW; IKHTILAFU UMMATI RAHMATUN (Ikhtilaf di kalangan ummatku adalah rahmat). Padahal jika diteliti ternyata ungkapan ini bukan Hadits, sebagaimana dikemukakan oleh Al-Allamah As-Subky bahwa ungkapan tersebut tidak bersanad juga tidak tercantum dalam Hadits dla’if maupun maudlu’, bahkan makna-nya bertentangan dengan beberapa ayat Al-Quran di antaranya QS. Hud:118; “Jika Tuhan-mu menghendaki, tentu Dia menjadikan manusia ummat yang satu, tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat, kecuali orang-orang yang diberi rahmat oleh Tuhanmu..”�


Memang masalah ikhtilaf ini sudah mema-syarakat di kalangan ummat Islam, sehingga orang merasa tidak perlu lagi memperuncing dan membicarakannya, karena merasa cukup dengan apa yang ada dan khawatir jika hal ini mengganggu kelangsungan ukhuwah dalam konteks mereka. Padahal jika kita mau meneliti kembali masalah ini, sungguh amat besar hikmahnya, disamping akan membuka cakrawala berpikir serta berdampak eratnya ukhuwah Islamiah dalam makna sebenarnya. 


Dalam Al-Quran dinyatakan, orang yang dapat menyelesaikan ikhtilaf akan mendapat rahmat dari Allah SWT dan pada ayat lain dijelaskan tentang sifat ulil albab yaitu mereka yang mendengarkan berbagai macam pendapat (baca, ikhtilaf) lalu mengikuti apa yang paling baik.� 


Berdasarkan beberapa dalil yang mencela ikhtilaf dan tafarruq baik dari Al-Quran maupun Hadits Nabi SAW, maka penulis berkesimpulan bahwa ikhtilaf yang terjadi di kala-ngan ummat Islam dapat diselesaikan dengan beberapa persyaratan. Yang paling penting bagi kita dalam berikhtilaf ini harus meyakini bahwa di antara sekian banyak pendapat hanya satu yang paling baik dan benar. Sebagaimana ditegaskan oleh beberapa ulama salaf, di antaranya Asy-Syihab meriwayatkan ketika Imam Malik ditanya tentang pengambilan hukum dari sebuah Hadits yang tsiqat dari shahabat Nabi SAW, apa saja yang menjadi dasar pijakannya ? Imam Malik menjawab; “Wallahi, penelitian itu harus sampai pada kesimpulan yang benar dan kebenaran itu hanya satu ! Dua pendapat yang bertentangan (ikhtilaf) mustahil semuanya benar, yang benar itu hanya satu !”�


Syekh Muhammad Abduh berkata: “Yang benar itu hanya satu, tidak banyak, maka wajib kita membahasnya dengan ikhlas dan tidak lari dari masalah itu serta jangan berdebat tanpa argumen sehingga setelah sampai pada satu kebenaran akan disepakati bersama dan tertutuplah pintu syetan.” �


Menurut Thaha Jabir Al-’Alwany, ikhtilaf bisa terjadi karena dua faktor, 


1) Dorongan hawa nafsu dan kepentingan pribadi. Firman Allah; “Apakah setiap datang kepadamu seorang rasul membawa sesuatu (pelajaran) yang tidak sesuai dengan keinginanmu lalu kamu angkuh.” � “Dan sesungguhnya kebanyakan (manusia) benar-benar hendak menyesatkan (orang lain) dengan hawa nafsu mereka tanpa pengetahuan.”�


2) Dorongan al-haq (kebenaran), yaitu kebenaran Islam yang berdasarkan al-Quran dan Sunnah. 


3) Dorongan yang bisa membawa kebaikan atau kejelekan. Yaitu ikhtilaf sekitar masalah 


   furu’i-yah, dan tergantung penyelesaiannya. �





Jadi dalam menyelesaikan ikhtilaf ini dibutuhkan sikap terbuka, lapang dada, ikhlas dan bertanggung jawab. Untuk itu, seyogyanya kita menge-tahui latar belakang sebab terjadinya perbedaan pendapat ini. Sebagaimana hasil keputusan Dewan Hisbah Persatuan Islam menyimpulkan lima sebab terjadinya ikhtilaf:





Pertama, Perbedaan data yang diterima mengingat fasilitas dan koleksi Hadits yang diterima. Misalnya, perbedaan dalam hal menyimpan tangan di dada ketika shalat. Imam Hanafi berpendapat Haditsnya irsal, karena dia tidak menerima Hadits tersebut, sementara yang lain mendapatkannya. Andaikan Imam Hanafi menerima Hadits-nya, tentu tidak akan terjadi perbedaan pendapat. 





Kedua, Perbedaan data tentang keshahihan atau ke-dla’ifan. Seperti masalah Qunut Shu-buh, disatu pihak mendapatkan Hadits tersebut shahih sementara data kedla’ifannya belum ditemukan. Pihak lainnya menemukan data lengkap tentang kedla’ifannya. Maka timbulah perbedaan pendapat karena tidak meratanya informasi tersebut dan kurangnya referensi serta koleksi kitab di kalangan ulama. 





Ketiga, Perbedaan titik tolak dalam memahami Hadits. Ada yang bertitik tolak dari satu madzhab, tempat, akal atau perasaan, sementara yang lain bertitik tolak dari nash. Seperti tambahan “Sayyidina” dalam bacaan shalawat ketika tasyahud. Di satu pihak beranggapan lebih baik memakai “sayyidina” karena mesti berlaku sopan terhadap Nabi SAW (bertitik tolak dari perasaan), sementara pihak lain berpendapat tidak mesti ditambah sesuai dengan nash yang ada pada Haditsnya. 





Keempat, Perbedaan pemahaman atau persepsi dalam memahami nash yang telah disepakati keshahihannya. Misalnya tentang Hadits; “Apabila berdiri pada raka’at kedua maka dia mengawalinya dengan Alhamdulillahirabbil ‘alamien.” Di satu pihak berpendapat bahwa bacaan fatihah pada raka’at kedua tidak mesti membaca Basmalah berdasar zhahir Hadits tersebut. Sementara pihak lain berpendapat bahwa maksud “Alhamdulilah...” tersebut adalah surat Al-Fatihah termasuk basmalah di dalamnya. 





Kelima, Perbedaan rumusan, baik rumusan Musthalah Hadits, Ushul Fiqh atau rumusan lainnya. Misalnya, tentang Al-Quran, jika terjadi pertentangan antara Al-Quran dengan Hadits, mana yang harus didahulukan?. Tentang Hadits, boleh tidaknya mengamalkan Hadits dla’if dalam fadlailul amal. Tentang Ijtihad, apakah metode qiyas (analogi) bisa dite-rapkan dalam masalah ibadah mahdlah, dan sebagainya.�





Secara umum ikhtilaf lahir dari kebodohan dan keterbelakangan ilmu Islam,� kemudian dipengaruhi juga oleh hawa nafsu dan fanatik buta, sehingga kondisi ini dimanfaatkan oleh musuh Islam untuk mengadudombakan ummat menjadi berpecah belah. 


Inilah di antaranya penyebab munculnya ikhtilaf yang selalu menjadi kendala persatuan ummat Islam di Indonesia. Namun di samping memperhatikan aspek ukhuwah Islamiah juga kita dituntut untuk menyelesaikan masalah ini. Karena ikhtilaf di kalangan ummat ini bukan untuk dibiarkan dan dilestarikan, apalagi diwariskan kepada generasi mendatang, tetapi justeru harus dicari jalan penyelesaiannya. 


Rasulullah SAW pernah menyatakan; “Kehancuran Bani Israil adalah karena banyak bertanya (dalam masalah yang sudah jelas dan pasti) dan pertentangan mereka terhadap nabi mereka.”�


Pada masa Rasulullah SAW dan para shahabatnya terjadi juga ikhtilaf. Namun, Rasulullah SAW mengantisipasinya dengan metode yang baik, sabdanya; “Janganlah kalian berikhtilaf, itu dapat menyebabkan hati kalianpun berikhtilaf.” � 


Suatu hari Rasulullah SAW mendengar suara dua orang berikhtilaf tentang satu ayat, maka beliau mendatanginya dengan wajah marah dan bersabda; “Hancurnya umat sebelum kamu adalah karena berikhtilaf dalam al-Kitab.” �


Para ulama madzhab telah membuat berbagai rumusan untuk mencegah terjadinya ikhtilaf. Imam Malik misalnya memberikan metode; 


Melihat dalil sharih dari al-Quran; (a) memperhatikan zhahir ayat, (b) dilalah mafhumnya, (c) Illatnya.


Melihat Sunnah, dengan memperhatikan kekuatan sanadnya, kemudian pada aspek matan dengan cara seperti pada al-Quran.


Ijma’


Qiyas


Pandangan Ahli Madinah


Istihsan


Saddudzari’ah


Al-Maslahah Mursalah


Pandangan Shahabat (jika sanadnya shahih)


Sanggahan yang kuat dalilnya.


Al-Istishhab


Syari’at sebelum Nabi SAW. 


Ulama madzhab lainnya, seperti Imam Asy-Syafi’i, Abu Hanifah dan Hanbali menggunakan metode yang sama dalam menempatkan al-Qur’an dan As-Sunnah sebagai landasan pertama.�


Adapun cara menyelesaikan dalil-dalil yang tampak bertentangan, seperti yang banyak dibahas dalam berbagai kitab Ushul Fiqh. 


Ada beberapa metodologi yang telah disepakati, antara lain:





Pertama, Thariqah Jam’i yaitu dengan cara menggabungkan dua dalil yang tampak bertentangan, keduanya dipakai dan diamalkan. Namun, penggabungan ini bisa dilakukan apabila kedua dalil tersebut sama shahihnya. Bila ada satu yang shahih dan yang lainnya dla’if maka diambil hanya yang shahih saja. 





Kedua, Thariqah Tarjih, yaitu dengan cara meneliti kembali kedua dalil yang dijadikan dasar, kemudian mengambil salah satu yang lebih kuat di antara yang shahih tadi. Misalnya, bila antara Hadits riwayat Al-Bukhari dengan Muslim bertentangan, maka diambil Hadits Al-Bukhari, itupun jika tidak mungkin dengan cara yang pertama. Dalam tarjih ini dibutuhkan ketelitian dan kedalaman ilmu baik Mushtalah Hadits, Ushul Fiqh dan ilmu pendukung lainnya. 





Ketiga, Thariqatun Naskhi yaitu dengan jalan menggugurkan salah satunya melihat dari tarikh turunnya dalil tersebut, maka yang terakhirlah yang dipakai. Itupun bila kedua cara di atas tidak mungkin ditempuh. Sehingga para ulama membuat Kaidah “sepanjang kemungkinan dengan tharikat jam’i, maka tidak boleh menggunakan thariqat naskhi.” 





Keempat, Thariqatu Tawaquf, yaitu menun-da masalah itu guna mencari jalan keluarnya setelah ketiga cara di atas ditempuh. Jadi Tawaquf adalah jalan terakhir agar ikhtilaf tidak sampai meruncing dan menjadi kendala. Dalam kondisi tawaquf ini, kita menggunakan prinsip kaidah ushul; “Meninggalkan sesuatu yang meragukan sunnahnya lebih baik daripada melakukan sesuatu yang ditakutkan bid’ahnya.”


Demikianlah metodologi penyelesaian ma-salah ikhtilaf yang sudah lama menjadi topik ummat Islam Indonesia sampai sekarang. Namun dengan musyawarah yang dibarengi de-ngan sikap terbuka, ikhlas dan bertanggung jawab akan memperoleh jalan keluar serta terhindar dari perpecahan, sehingga terwujud persatuan antar ummat Islam sebagaimana firman Allah SWT: “Sesungguhnya (Islam) ini adalah agama untuk kamu semua dan (kamu semua) adalah ummat yang satu (dalam aqidah dan syari’at).”� 


Dengan menyelesaikan ikhtilaf ini diharapkan kaum muslimin dapat mengalihkan perhatian kepada masalah lainnya yang mendukung terwujudnya Ukhuwah Islamiah. Semoga. 








***
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� QS. 39:18
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� Adabul Ikhtilaf:26.
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